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Abstract  
Selecting the appropriate type of medication for a patient is a crucial aspect of medical practice that significantly 

impacts the effectiveness of treatment and the safety of the patient. With the continuous advancement of information 

technology, decision-making in drug selection can now be supported using machine learning methods. This research aims 

to develop a classification system for drug selection using the K-Nearest Neighbor (K-NN) algorithm. The data utilized 

in this study include patient age, gender, blood pressure, and drug type. The K-NN algorithm was chosen due to its ability 

to classify data based on the proximity of patient attributes to previously labeled data. The optimal parameter 𝑘	was 

determined to maximize prediction accuracy. This system is expected to assist medical professionals in making faster and 

more accurate decisions in drug selection while reducing the risk of medication errors. The data processing in this study 

involves several stages, including data understanding, data cleaning, exploratory data analysis (EDA), data preparation, 

and modeling. The K-Nearest Neighbors (K-NN) model with a parameter 𝑘 = 3 achieved an accuracy rate of 78%, 

demonstrating the potential of this approach in the conducted data analysis. 
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Abstrak 
 
Memilih jenis obat yang sesuai dengan kebutuhan pasien merupakan salah satu aspek penting dalam dunia medis yang 

mempengaruhi efektivitas pengobatan dan keselamatan bagi pasien itu sendiri. Dengan semakin berkembang nya dunia 

teknologi informasi, pengambilan keputusan dalam pemilihan obat kini dapat didukung dengan menggunakan metode 

machine learning. Penelitian ini tentunya juga bertujuan untuk mengembangkan sistem klasifikasi pemilihan jenis obat 

menggunakan algoritma K-Nearest Neighbor (K-NN). Data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri atas, umur pasien, 

jenis kelamin pasien, tekanan darah pasien, dan juga jenis obat. Algoritma K-NN dipilih karena kemampuannya dalam 

mengklasifikasikan data berdasarkan kedekatan atribut pasien dengan data yang telah terlabel sebelumnya. Parameter 𝑘 

yang optimal ditentukan untuk memaksimalkan akurasi prediksi. Sistem ini tentunya sangat diharapkan untuk dapat 

membantu para tenaga medis dalam membuat keputusan yang lebih cepat dan tepat dalam pemilihan obat. Serta 

mengurangi resiko kesalahan dalam pemberian obat. Proses pengolahan data dalam penelitian ini mencakup tahapan data 

understanding, data cleaning, exploratory data analysis (EDA), data preparation, hingga modeling. Model K-Nearest 

Neighbors (K-NN) dengan parameter 𝑘 = 3 berhasil mencapai tingkat akurasi sebesar 78%, menunjukkan potensi 

pendekatan ini dalam analisis data yang dilakukan. 
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PENDAHULUAN 

Dalam dunia medis pemilihan jenis obat yang 

tepat untuk pasien merupakan langkah yang sangat krusial 

agar bisa memastikan keberhasilan pengobatan. Jika 

pengambilan keputusan yang kurang tepat, bisa berdampak 

serius terhadap pasien, seperti efek samping yang dapat 

merugikan pasien, atau bahkan bisa membahayakan 

keselamatan pasien itu sendiri. Oleh sebab itu, dibutuhkan 

nya metode yang efektif dan juga akurat untuk membantu 

tenaga medis dalam menentukan jenis obat yang sesuai 

dengan kebutuhan pasien tersebut. 

Seiring bertumbuh nya perkembangan teknologi, 

penerapan kecerdasan buatan dalam bidang kesehatan 

banyak dilakukan untuk meningkatkan efisiensi dan juga 

akurasi dalam pengambilan keputusan. Salah satu cara 

yang dapat dilakukan adalah dengan menggunakan 

algoritma Machine Learning, khususnya algoritma K-

Nearest Neighbor (K-NN). Algoritma ini juga di kenal 

sederhana, namun tentunya sangat efektif dalam 

menangani berbagai masalah klasifikasi, termasuk juga 

yang melibatkan data yang kompleks seperti jenis obat 

yang dibutuhkan oleh pasien..  

Algoritma K-NN ini bekerja dengan 

mengklasifikasikan data berdasarkan kedekatan atribut 

dengan data yang telah terlabel sebelumnya. Didalam 

konteks pemilihan jenis obat ini, algoritma K-NN dapat 

memanfaatkan berbagai parameter medis, seperti umur 

pasien, jenis kelamin pasien, tekanan darah pasien, 

kolesterol pasien, dan jenis obat yang dibutuhkan oleh 

pasien. Hal itu bertujuan untuk menentukan obat yang 

paling tepat dan dibutuhkan oleh pasien tersebut. 

Kemampuan K-NN dalam menangani data, dan 

fleksibilitas nya, menjadikan pilihan yang relevan untuk 

pengembangan sistem pendukung keputusan dalam dunia 

medis.  

Teknik klasifikasi yang digunakan juga 

memainkan peran penting dalam menentukan keberhasilan 

sistem. Metode K-Nearest Neighbor (KNN) dikenal 

sederhana dan efektif dalam pengenalan pola, serta 

memanfaatkan fitur warna secara spesifik untuk klasifikasi 

jenis obat. [1].  

Penelitan ini bertujuan untuk mengembangkan 

sistem klasifikasi pemilihan jenis obat untuk pasien 

menggunakan algoritma K-NN. Studi ini tentunya tidak 

hanya mengevaluasi efektivitas algoritma dalam 

menentukan obat yang cocok untuk pasien, tetapi juga 

untuk mengidentifikasi parameter medis yang paling 

berpengaruh dalam proses klasifikasi. Hal ini tentunya 

diharapkan dari hasil penelitian ini dapat menjadi 

kontribusi nyata dalam mendukung pengambilan 

keputusan medis yang lebih cepat, akurat, dan aman. 

KAJIAN PUSTAKA 

Pemilihan jenis obat yang tepat untuk pasien 

adalah salah satu aspek penting dalam dunia medis untuk 

memastikan efektivitas pengobatan dan mengurangi risiko 

efek samping. Dalam era digital, metode berbasis 

kecerdasan buatan, termasuk algoritma K-Nearest 

Neighbor (K-NN), telah digunakan untuk membantu proses 

klasifikasi dalam pengambilan keputusan medis. Tinjauan 

pustaka ini bertujuan untuk mengkaji teori dasar, penelitian 

terdahulu, serta relevansi K-NN dalam klasifikasi data 

medis.  

K-Nearest Neighbor (KNN) metode yang sering 

digunakan dalam klasifikasi data. Teknik ini digunakan 

untuk mengelompokkan objek berdasarkan data 

pembelajaran dengan objek tetangga yang memiliki jarak 

terdekat atau perbedaan nilai yang kecil [2]. 

A. Landasan Teori 

Klasifikasi data merupakan cara pengelompokkan 

benda berdasarkan ciri-ciri yang dimiliki oleh objek. 

Dalam prosesnya, klasifikasi data dapat dilakukan dengan 

banyak cara baik secara manual ataupun dengan bantuan 

teknologi. Klasifikasi data yang dilakukan secara manual 

adalah klasifikasi yang dilakukan  oleh manusia tanpa 

adanya bantuan dari algortima komputer. Sedangkan  



 

25 
 

 

 

klasifikasi yang dilakukan dengan bantuan 

teknologi, yaitu contoh nya dengan menggunakan 

algoritma K-Nearest Neighbor (K-NN) [3].  

Dalam konteks penelitian ini, klasifikasi data 

sering digunakan untuk menganalisis data pasien, seperti 

gejala, diagnosis, dan rekomendasi obat untuk pasien itu 

sendiri. 

B. Algoritma K-Nearest Neighbor 

Algoritma K-Nearest Neighbor adalah algoritma 

supervised learning dimana hasil dari instance yang baru 

diklasikasikan berdasarkan mayoritas dari kategori k-

tetangga terdekat. Tujuan dari algoritma ini adalah untuk 

mengklasikasikan obyek baru berdasarkan atribut dan 

sampel-sampel dari training data. Algoritma K-Nearest 

Neighbor menggunakan Neighborhood Classication 

sebagai nilai prediksi dari nilai instance yang baru [4]. 

METODE PENELITIAN 

Metode K-Nearest Neighbor adalah metode 

melakukan klasifikasi terhadap objek berdasarkan data 

pembelajaran yang jaraknya paling dekat dengan objek 

tersebut. Metode ini bertujuan untuk mengklasifikasikan 

objek baru berdasarkan atribut dan training sampel. Nilai 

prediksi dari query ditentukan berdasarkan nilai klasifikasi 

terdekat. [5] 

Dari pengertian tersebut metode K-NN bisa 

diartikan sebuah metode yang bisa mengklasifikasikan 

berdasarkan data paling dekat berdasarkan tetangga atau 

data sebelumnya yang dimiliki sebagai sampel untuk 

menemukan hasil akhir. 

 

 

Gambar 1 Tahapan penelitan 

Pada gambar 1. Dapat dilihat ada beberapa 

tahapan yang perlu dilakukan, diantara nya adalah, data 

understanding, data cleaning, exploratory data analysis 

(EDA), data preparation, dan modeling. 

1. Data Understanding 

Data understanding yaitu memberikan pengertian 

terkait dengan korelasi dan penyebaran data yang 

ada sehingga memudahkan untuk melakukan 

persiapan data [6]. 

Dalam kata lain untuk kasus rekomendasi obat 

yangdiberikan terhadap pasien itu berdasarkan 

atribut dari pasien. 

2. Data Cleaning 

Data Cleaning merupakan proses penting yang 

mencakup dalam identifikasi, perbaikan, dan 

penghapusan data dari ketidaksesuaian atau 

anomali dalam suatu dataset. Pentingnya data 

cleaning tidak bisa diabaikan karena kualitas 

visualisasi dan hasil analisis sangat bergantung 

pada kebersihan dan kualitas data yang 

digunakan. [7]. 

3. Exploratory Data Analysis (EDA) 

Exploratory Data Analysis adalah proses penting 

untuk memeriksa dataset dengan tujuan 

menemukan pola, mencari hubungan, atau 

mengidentifikasi kecenderungan yang mungkin 

tersembunyi di dalam data. 

Syah Rafi Uddin, Yudha Dwi Putra Negara, Doni  Abdul Fatah (2024). Klasifikasi Pemilihan Jenis Obat Untuk Pasien 
Menggunakan Algoritma K-Nearest Neighbor (K-NN) 
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Tujuan utamanya yaitu untuk mendapatkan 

pemahaman yang lebih luas tentang dataset 

sebelum melakukan analisis yang lebih mendalam 

atau membangun model prediktif. [8]. 

4. Data Preparation 

Data preparation dalam KNN (K-Nearest 

Neighbors) adalah proses menyiapkan dataset 

agar dapat digunakan secara optimal oleh 

algoritma K-NN. Data preparation sangat penting 

karena K-NN adalah algoritma berbasis jarak, di 

mana kualitas prediksi sangat bergantung pada 

struktur dan skala data. Pada tahapan ini data yang 

sudah didapatkan sebelumnya, diberikan 

sentimen. Setelah data yang telah didapatkan 

diberikan sentiment, setelah itu data masuk ke 

tahap data preprocessing [9]. 

5. Modeling 

Pada tahapan modeling, proses ini dilakukan 

setelah data melalui proses splitting untuk 

membagi dataset menjadi data training dan data 

testing. Setelah data terpisah, langkah berikutnya 

adalah menentukan parameter-parameter yang 

digunakan dalam metode machine learning. 

Dalam kasus ini, algoritma yang digunakan 

adalah K-Nearest Neighbor (K-NN), yang 

memerlukan penetapan nilai K, yaitu jumlah 

tetangga terdekat yang digunakan untuk membuat 

prediksi. Pada tahapan ini, nilai K ditetapkan 

sebesar 3, yang berarti model mempertimbangkan 

3 tetangga terdekat untuk menentukan hasil 

klasifikasi atau prediksi. 

Proses modeling meliputi: 

A. Data training :  

Data training digunakan untuk membangun 

model, di mana algoritma akan mempelajari 

pola-pola dari data. 

B. Data Testing :  

Data testing digunakan untuk mengevaluasi 

kinerja model, seperti akurasi, presisi, recall, 

atau metrik lainnya 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Gambar 2 Data Awal Pasien 

Pada gambar 2 dapat dilihat data awal dari pasien 

yang dilakukan penelitian. Terlihat pada gambar bahwa 

ada beberapa atribut diantara nya adalah, umur, jenis 

kelamin, tekanan darah, kolesterol, dan juga jenis obat. 

Pada gambar 2 juga tertera adanya 200 baris data, dan juga 

ada 6 kolom data. 

Seperti yang sudah di jelaskan pada bagian 

metode penelitan, ada 5 tahapan yang dilakukan untuk 

memproses data tersebut, yaitu : 

1. Data Understanding 

Pada tahapan data understanding ini, penelitian 

ini melakukan 6 tahapan yang berfungsi untuk mengetahui 

data yang ada itu secara mendalam, guna bisa 

memperlancar proses rekomendasi obat yang akan 

diberikan terhadap pasien berdasarkan atribut dari pasien. 

Adapun 5 tahapan yang di lakukan yaitu : 

A. Proses data shape 

Pada tahapan proses data shape ini 

dilakukan untuk lebih mengenal terhadap 

data yang dimliki. 

 

Gambar 3 Data Shape 

Pada gambar 3 dapat dilihat jika shape dari 

data tersebut menampilkan angka 200, dan 
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6. Angka 200 itu sendiri merepresentasikan 

sebagai baris dari data, sedangkan angka 6 

merepresentasikan kolom dari data tersebut. 

B. Menampilkan jenis tipe data 

Tahapan menampilkan jenis type data ini 

berfungsi jenis type data apa saja yang ada di 

dalam data tersebut. 

 

Gambar 4 Jenis tipe data 

Pada gambar 4 dapat dilihat ada 6 atribut 

yang mana index pertama diisi mulai dari 0, 

yang pertama ada kolom age, yang 

mempunyai type data integer. Pada gambar 

tersebut juga menunjukkan bahwa ada 

beberapa type data object yang nantinya 

akan di ubah dengan melakukan proses 

encoding, karena untuk menunjang proses 

pembangunan model, tidak bisa 

menggunakan type data object, maka dari itu 

akan dilakukan proses encoding. 

C. Menampilkan describe dalam data 

 

Gambar 5 Describe data 

Pada gambar 5 dapat dilihat beberapa 

kondisi yang merepresentasikan sebagai 

jumlah baris pada data. Mean 

merepresentasikan nilai rata-rata, std 

merepresentasikan standard diffusion. 

D. Menampilkan nilai yang ada dalam atribut 

label 

 

Gambar 6 Atribut label 

Pada gambar 6 dapat dilihat tahapan ini 

difungsikan untuk mengetahui nilai atribut 

label atau obat yang ada. Pada gambar 

ditampilkan bahwa atribut obat Y memiliki 

nilai paling tinggi yaitu sebanyak 91 baris, 

sedang nilai terkecil ada pada obat C dan B 

yang memiliki 16 baris. Jadi ketika 

dijumlahkan keseluruhan data maka hasil 

akhirnya akan tetap sama sebanyak 200 baris 

data. 

E. Visualisasi atribut umur 

 

Gambar 7 Atribut umur 

Pada gambar 7 dapat dilihat terlihat range 

atribut umur dari 15 sampai 75 tahun. 

Kemunculan umur tertinggi ada dalam umur 

25 tahun, dan di 40 tahun. 

2. Cleaning Data 
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Pada tahapan data cleaning ini bertujuan untuk 

membuang data-data yang tidak konsisten, 

menghilangkan noise dan melengkapi data yang 

kehilangan informasi, sehingga performansi dari 

data mining dapat meningkat [10]. 

Pada tahapan data cleaning ini dilakukan 2 tahap, 

yaitu pembersihan data duplikat, dan missing 

value. 

3. Exploratory Data Analysis (EDA) 

Tahapan selanjutnya setelah cleaning data yaitu, 

proses exploratory data analysis, Exploratory 

Data Analysis (EDA) adalah proses analisis 

terhadap data dengan tujuan memahami 

karakteristik, pola, dan hubungan di dalam 

dataset. EDA berfokus pada penjabaran dari tiap-

tiap atribut yang ada pada dalam data, seperti 

atribut umur, jenis kelamin akan dilakukan 

visualisasi untuk masuk ke tahapan machine 

learning. Pada proses Exploratory Data Analyst 

dalam penelitian ini, dibagi dalam 2 proses 

tahapan, yaitu : 

A. Visualisasi jenis obat 

 

 

Gambar 8 Jenis obat 

Pada gambar 8 dapat dilihat berdasarkan 

visualisasi yang ditampilkan, dapat 

diamati bahwa jenis obat dengan 

frekuensi penggunaan paling tinggi 

adalah obat Y. Hal ini menunjukkan 

bahwa obat Y mungkin menjadi pilihan 

utama dalam pengobatan yang diamati, 

baik karena efektivitasnya, 

popularitasnya, atau kondisi medis 

tertentu yang lebih sering diatasi 

menggunakan obat ini. Sebaliknya, 

frekuensi penggunaan paling rendah 

ditemukan pada obat C dan obat B. 

Frekuensi yang rendah ini dapat 

disebabkan oleh berbagai faktor, seperti 

kurangnya kebutuhan medis untuk jenis 

obat tersebut, efek samping yang 

mungkin lebih tinggi dibandingkan 

dengan alternatif lain, atau preferensi 

pengguna yang lebih cenderung memilih 

obat lain. 

B. Visualisasi jenis kelamin 

 

Gambar 9 Jenis kelamin 

Pada gambar 9 dapat dilihat Sama seperti 

tahap proses visualisasi sebelumnya, 

terlihat pada gambar menunjukkan jenis 

kelamin yang lebih dominan adalah laki-

laki dengan jumlah data sebanyak 104, 

sedangkan untuk perempuan sebanyak 

96 data. 

4. Data Preparation 

Pada tahapan data preparation ini digunakan 

untuk melakukan preparasi data seperti 

melakukan proses splitting data ataupun proses 

encoding data. Pada tahapan awal data 

preparation, ada baiknya untuk menampilkan 

data yang ada terlebih dahulu. 
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Gambar 10 Data awal pasien 

Terlihat pada gambar 10 ada beberapa atribut 

yang mengandung type data string seperti sex, 

blood preasure, cholesterol dan juga drug. 

Sedangkan untuk proses machine learning tidak 

bisa menggunakan atribut string, oleh karena itu, 

penelitian ini akan mengubah atribut yang 

mengandung type data string menjadi type data 

integer dengan cara melakukan proses encoding. 

 

Gambar 11 Proses encoding data 

Terlihat pada gambar 11 atribut yang akan 

dilakukan proses encoding yaitu berupa atribut 

sex, blood preasure, cholesterol, dan drug. 

 

Gambar 12 Data setelah proses encoding 

Terlihat pada gambar, 12 setelah melakukan 

proses encoder, atribut yang sebelum nya 

mengandung type data string, sudah bisa berubah 

menjadi type data integer. Perubahan type data ini 

sangat penting karena sebagian besar algoritma 

hanya dapat bekerja dengan data dalam format 

type data integer. Perubahan ini menjadi langkah 

kunci dalam tahap pra-pemrosesan data untuk 

menghasilkan model yang lebih akurat dan 

efisien. 

Langkah selanjutnya adalah proses splitting data 

pada semua atribut pada data terkecuali atribut 

drug akan disimpan kedalam variable X 

sedangkan untuk atribut drug atau label akan 

disimpan ke dalam variable Y. 

 

Gambar 13 Splitting data 

Terlihat pada gambar 13 dalam variabel x 

menyimpan seluruh atribut terkecuali atribut drug, 

angka 200 merepresentasikan baris data, 

sedangkan untuk 5 merepesentasikan sebagai 

atribut yang ada pada dalam data. Didalam 

variabel Y hanya menyimpan atribut drug 

sebanyak 200 baris data. 

Tahapan selanjut nya yaitu proses splitting data 

antara data testing dan data training. 

 

Gambar 14 Splitting data x_train dan y_train 

Terlihat pada gambar 14 perintah yang digunakan 

untuk splitting data testing dan data training 

dibuat sebanyak 4 variable, yaitu x_train, x_test, 

y_train, dan y_test. Kemudian melakukan train 

test splitting dimana didalam nya ada variable X 

dan juga Y. untuk test size digunakan untuk 

membagi data sebanyak 80:20, 80 ada pada data 

train, sedangkan 20 ada pada data testing. 

Kemudian untuk nilai random state sebanyak 42. 

 

Gambar 15 Setelah proses splitting data 

Terlihat pada gambar 15 setelah melakukan 

proses splitting data, nilai varible x yang 

sebelumnya ada 200, sekarang menjadi 160, hal 

itu dikarenakan sudah dibagi untuk nilai x_train 

hanya diambil dari 80% nilai keseluruhan data. 
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Sedangkan untuk nilai x_test memiliki 20% dari 

total keseluruhan data. Berlaku juga pada variable 

y_train, dan y_test. 

5. Modeling 

Langkah pertama pada saat memasuki proses 

modeling yaitu melakukan proses inisialisasi 

model K-NN terlebih dahulu dengan cara 

membuat variable K-NN dan untuk nilai 

parameternya di beri nilai 3. Kemudian setelah 

inisialisasi model K-NN, memasukkan knn.fit 

dengan 2 variable yaitu x_train dan juga y_train. 

Kemudian membuat varible y predict yang 

didalam function predict ada variable_x test. Lalu 

membuat variable K-NN acc, didalam variable K-

NN acc ada accuracy score yang bertujuan 

melihat nilai akurasi pada model yang di bangun. 

 

Gambar 16 Hasil K-NN accuracy 

Terlihat pada gambar 16 bahwa model K-NN 

berhasil mencapai tingkat akurasi sebesar 78%. 

Nilai ini menunjukkan seberapa baik model K-

NN dalam mengklasifikasikan data uji 

dibandingkan dengan label yang sebenarnya. 

Dengan akurasi sebesar 78%, model K-NN dapat 

dikatakan cukup baik dalam menangani data yang 

diberikan, meskipun masih ada ruang untuk 

perbaikan, misalnya dengan menyesuaikan 

parameter k, memilih fitur yang lebih relevan, 

atau melakukan pengolahan data tambahan. 

Untuk langkah terakhir yaitu melakukan testing 

pada model yang sudah dibangun dengan 

membuat variable testing yang di dalamnya ada 

beberapa atribut, terkecuali atribut drug. Dari data 

yang sudah ada, akan menentukan obat apa yang 

cocok untuk pasien. Dari variable testing tersebut 

dijadikan data frame dan kemudian di tampilkan. 

 

Gambar 17 Data testing 

Dapat dilihat dari gambar 17 kurang lebih untuk 

baris data yang akan dilakukan pengujian seperti 

itu, data tanpa label atau atribut drug. 

Kemudian setelah mempunyai data baru tersebut, 

langkah selanjutnya membuat variable predict 

coba kemudian di dalamnya ada knn.predict yang 

mempunyai variable testing. 

 

Gambar 18 Hasil prediksi 

Pada gambar 18 terlihat bahwa hasil prediksi 

model K-NN untuk data yang telah diolah 

sebelumnya adalah bernilai 4. Angka 4 disini 

secara spesifik untuk merepresentasikan 

rekomendasi untuk pasien agar menggunakan 

obat X. Obat X dianggap sebagai pilihan terbaik 

atau paling sesuai untuk memenuhi kebutuhan 

atau kondisi yang dihadapi. Prediksi ini 

mengindikasikan kemampuan model dalam 

mengenali pola dari data latih dan 

mengaplikasikannya pada data baru. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Penelitian ini berhasil menunjukkan bahwa algoritma 

K-Nearest Neighbor (K-NN) dapat digunakan sebagai 

metode yang efektif untuk membantu pemilihan jenis obat 

yang tepat berdasarkan atribut pasien seperti umur, jenis 

kelamin, tekanan darah, dan kolesterol. Proses pengolahan 

data yang dilakukan mencakup tahapan data 

understanding, data cleaning, exploratory data analysis 

(EDA), data preparation, hingga modeling. Dengan 

parameter k yang ditetapkan sebesar 3, model K-NN 

mencapai tingkat akurasi sebesar 78%. Nilai ini 
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mencerminkan performa model yang cukup baik dalam 

mengklasifikasikan data uji, meskipun masih terdapat 

ruang untuk peningkatan. Model ini juga dapat 

menghasilkan rekomendasi obat secara spesifik, seperti 

hasil prediksi bernilai 4 yang merepresentasikan 

rekomendasi obat X. Hal ini menunjukkan kemampuan 

algoritma K-NN dalam mengenali pola dari data latih dan 

mengaplikasikannya pada data baru untuk mendukung 

pengambilan keputusan medis secara cepat dan tepat. 
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